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MOTTO 

 

 

...�ْ�ِ�ِ�ُ�ْ
َ�ِ�
�مٍ َ���� ُ�َ���ُ�وْأ َْ�َ�ِ �
َ�ُ���َ�ُ� ...إِن� اَ� َ
“… Sesungguhnya Allah tidak mengubah nasib suatu kaum sehingga “… Sesungguhnya Allah tidak mengubah nasib suatu kaum sehingga “… Sesungguhnya Allah tidak mengubah nasib suatu kaum sehingga “… Sesungguhnya Allah tidak mengubah nasib suatu kaum sehingga 

meremeremeremereka merubahnya...” ka merubahnya...” ka merubahnya...” ka merubahnya...”     

( Q.S Ar-Ra’d ayat 11)    
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ABSTRAKSI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah spora terhadap 

patogenitas jamur Beauveria bassiana terhadap Hypothenamus hampei (Bubuk 
Buah Kopi) serta untuk mengetahui dapat tidaknya hasil penelitian ini 
dimanfaatkan sebagai alternatif sumber belajar biologi pokok bahasan 
intensifikasi pertanian dan dampaknya terhadap lingkungan untuk SMA/MA. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 3 
perlakuan dan 3 ulangan yaitu B0 (Kontrol), B1 (5 gram Beauveria bassiana 
dalam 1 liter air), B2 (10 gram Beauveria bassiana dalam 1 liter air), B3 (15 gram 
Beauveria bassiana dalam 1 liter air). Parameter yang diamati adalah kecepatan 
kematian dan persentase kematian (%). Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan Anava dan dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple 
Range Test). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spora Beauveria bassiana 
mempengaruhi mortalitas Hypothenamus hampei, meskipun antar masing-masing 
perlakuan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Kematian 
Hypothenamus hampei yang paling cepat terdapat pada perlakuan B3, yaitu dalam 
waktu rata-rata 224 jam telah  mencapai kematian 100%. Sedangkan pada 
perlakuan B1 dan B2, untuk mencapai kematian 100% masing-masing 
memerlukan waktu rata-rata 264 jam. Dari pengkajian secara teoristis, seleksi, dan 
modifikasi hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar 
biologi di SMA/MA pada pokok bahasan intensifikasi pertanian dan dampaknya 
terhadap lingkungan. 
 

 
Kata kunci: Patogenitas, Beauveria bassiana, Hypothenemus hampei, Sumber   

Belajar  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman kopi di Indonesia sebagian besar merupakan tanaman rakyat 

yang mempunyai peranan penting, baik sebagai sumber devisa maupun 

sebagai penunjang perekonomian rakyat. Luas tanaman kopi di Indonesia pada 

tahun 2006 (data dari Dirjenbun) mencapai 1.169.079 ha dengan total 

produksi mencapai 460.206 ton. Dari luas tersebut 1.203.165 ha atau 95% 

merupakan perkebunan rakyat sedang sisanya diusahakan oleh negara. Luas 

tanaman kopi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2006 mencapai 

1.879,47 ha yang terdiri atas kopi Robusta dan kopi Arabika. Luas panen 

mencapai 1.655,98 ha dengan jumlah produksi 467 ton kopi wose.34  

Hypothenemus hampei atau Bubuk Buah Kopi (BBK) merupakan salah 

satu hama utama pada tanaman kopi di Indonesia. Akibat serangan hama 

tersebut, produksi kopi kehilangan hasil sebesar 20 – 40% dari jumlah yang 

ada (Anonim, 1998). Hama bubuk ini menyerang kopi jenis Robusta dan 

Arabika, baik yang masih ada di pohon maupun yang ada dalam penyimpanan 

dan ditemukan hampir di seluruh daerah utama penghasil kopi. Kerusakan 

yang ditimbulkan oleh hama ini adalah adanya gerekan pada buah yang mulai 

mengeras. Apabila gerekan terjadi pada buah yang sudah tua, biasanya buah 

tidak sampai gugur tetapi biji yang dihasilkan berkualitas rendah. 

                                                
      34 Anonim, Laporan Tahunan Dinas Kehutanan Dan Perkebunan Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (Yogyakarta: Dirjenbun, 1999), hal. 1. 
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Program pemberantasan hama dengan pestisida membawa dampak 

yang tidak selalu positif. Setelah pemakaian pestisida yang cukup lama, kini 

manusia menghadapi masalah pencemaran lingkungan. Selain itu juga terjadi 

bioakumulasi dan biomagnifikasi pestisida pada tanaman, hewan, dan 

manusia. Disamping itu, penggunaan pestisida tidak hanya membunuh hewan 

atau organisme target, melainkan juga membunuh hewan-hewan lain yang 

bukan hewan sasaran.  

Untuk mengurangi dampak negatif akibat penggunaan pestisida 

pada tanaman kopi, maka sekarang dilakukan usaha pengendalian hama 

dengan menerapkan konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT), antara lain 

dengan cara-cara kultur teknis, mekanis dan hayati. Salah satu penerapan 

pengendalian hama secara hayati adalah usaha pengendalian Hypothenemus 

hampei dengan menyemprotkan jamur Beauveria bassiana yang merupakan 

salah satu musuh alami dari hama tersebut. Jamur Beauveria bassiana 

mempunyai sifat spesifik untuk pengendalian beberapa jenis hama yang 

jamurnya dapat diambil dari hama tersebut dan isolatnya dibuat lemah 

dengan metode agar. 

Keberhasilkan aplikasi jamur Beauveria bassiana  sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain patogenitas, inang dan 

lingkungan (suhu, kelembaban dan radiasi matahari). Dilihat dari karakter 

respon inangnya ternyata tiap stadium berbeda-beda kerentanannya. 

Kenyataan di lapangan keberadaan Hypothenemus hampei pada biji kopi 

dalam penyimpanan maupun dalam budidaya tidak dapat diketahui dengan 



 
 

 
 
 

18 

jelas berapa umurnya. Dalam satu waktu beberapa biji kopi yang telah 

terserang Hypothenemus hampei didalamnya terdapat telur, pupa dan imago. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui patogenitas jamur Beauveria bassiana 

terhadap hama ini lebih baik dilakukan pada stadium imago, karena 

disamping lebih mudah diamati imago merupakan stadium yang lebih tahan 

terhadap suatu patogen dibandingkan stadium larva, telur dan pupa sehingga 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur. Patogenitas sendiri sangat dipengaruhi 

oleh viabilitas, virulensi dan jumlah spora.  

Hasil penelitian Suntoro (1991), menunjukkan bahwa di 

laboratorium, aplikasi jamur Beauveria bassiana yang diperbanyak pada 

media beras dengan kerapatan spora 5 x 106 spora per mili liter 

mengakibatkan mortalitas Bubuk Buah Kopi sebesar 100% dengan waktu 9 

hari setelah aplikasi. Sedang di lapangan aplikasi jamur Beauveria bassiana 

dengan kerapatan 5 x 106 spora per mili liter mengakibatkan mortalitas 

Bubuk Buah Kopi sebesar 25,65%. Sampai saat ini belum pernah dilakukan 

kegiatan evaluasi sejauh mana efektivitas penggunaan jamur Beauveria 

bassiana untuk mengendalikan Hypothenemus hampei pada biji kopi 

Arabika (Coffea arabica).35 

      Pengendalian hama dan penyakit secara terpadu pada tanaman kopi  

merupakan salah satu contoh sumber belajar biologi yang dapat 

                                                
           35 Suntoro, Uji Efikasi Beauveria bassiana (Balls) terhadap Pengendalian hama 
Penggerek Buah Kopi (Hypothenemus hampei), Tesis, (Yogyakarta: Fakultas Pasca Sarjana UGM, 
1991). 
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dimanfaatkan untuk menunjang pengajaran biologi. Semakin sering anak 

didik bergaul dengan persoalan yang ada di lapangan, maka anak didik 

akan mendapatkan pengalaman nyata dengan alam, selain itu juga dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir bagi anak didik, yaitu berupa 

keterampilan proses dan aspek nilai kepedulian terhadap lingkungan 

sekitar. Dari penelitian ini, proses dan produk penelitian yang dihasilkan 

diharapkan dapat dipergunakan sebagai alternatif sumber belajar biologi di 

SMA/ MA pada materi pokok: Pencemaran Lingkungan Dan Upaya 

Mengatasinya; pokok bahasan: Intensifikasi Pertanian Dan Dampaknya 

Terhadap Lingkungan; sub pokok bahasan: Pencemaran Pestisida untuk 

SMA kelas X semester II. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan pokok masalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apakah jumlah spora berpengaruh terhadap patogenitas jamur 

Beauveria bassiana untuk membunuh Hypothenemus hampei (Bubuk 

Buah Kopi)? 

2. Dapatkah kajian penelitian ini digunakan sebagai alternatif  sumber 

belajar biologi di SMA/ MA? 
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C. Tujuan Penelitian 

       Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh jumlah spora terhadap patogenitas jamur Beauveria 

bassiana untuk membunuh Hypothenemus hampei (Bubuk Buah Kopi). 

2. Untuk mengetahui apakah hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

alternatif  sumber belajar biologi di SMA/ MA 

 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi para petani 

kopi dalam upaya penanganan Hypothenemus hampei ( Bubuk Buah Kopi) 

pada biji kopi Arabika sehingga kerusakan dan kerugian dapat ditekan. 

2. Dalam bidang pendidikan penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai alternatif  sumber belajar biologi untuk siswa SMA/ MA. 

 

E. Batasan Operasional 

Untuk memudahkan dalam pembahasan skipsi ini maka penulis perlu 

membuat batasan-batasan istilah sebagai berikut: 

1. Uji patogenitas 

Uji patogenitas yang dimaksud dalam skripsi ini adalah uji yang 

dilakukan untuk mengetahui daya bunuh Jamur Beauveria bassiana 

terhadap Hypothenemus hampei (Bubuk Buah Kopi) pada biji kopi 

Arabika (Coffea arabica). Parameter yang digunakan adalah kecepatan 

(waktu) kematian dan persentase kematian Hypothenemus hampei 
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2. Jamur Beauveria bassiana 

Jamur Beauveria bassiana merupakan jamur yang parasit pada 

jenis serangga Hypothenemus hampei (sebagai inangnya). 

3. Hypothenemus hampei  

Hypothenemus hampei yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

serangga hama yang menyerang biji kopi atau disebut dengan Bubuk 

Buah Kopi. 

4. Sumber belajar biologi 

  Sumber belajar biologi adalah segala sesuatu, baik benda maupun 

gejalanya, yang dapat dipergunakan untuk memperoleh pengalaman 

dalam rangka pemecahan permasalahan biologi tertentu.36  

 

                                                
36 Suhardi, Persoalan Sumber Belajar Biologi, (Yogyakarta: FMIPA UNY, 2002), hal. 5.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa : 

1. Perbedaan jumlah spora mempengaruhi patogenitas jamur B. bassiana 

terhadap Hyphotanamus hampei (hama  Bubuk Buah Kopi). 

2. Perbedaan waktu yang dibutuhkan oleh berbagai konsentrasi B. bassiana 

untuk mencapai jumlah kematian Hyphotanamus hampei 100% adalah 

pada perlakuan B3  membutuhkan waktu 240 jam, sedangkan pada 

perlakuan B1 dan B2, memerlukan waktu rata-rata 264 jam.  

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif sumber belajar 

Biologi, karena telah sesuai dengan kurikulum dan  standar kompetensi 

KTSP 2006 Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X semester II pada bab 

Pencemaran Lingkungan dan Upaya Mengatasinya, pada pokok bahasan 

Pencemaran Pestisida dan upaya mengatasinya. 

B. Saran 

Untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian ini, maka ada beberapa 

saran yang dapat penulis sampaikan, yaitu :  

1.  Bagi peneliti, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi penelitian 

lanjutan tentang hama Bubuk  Buah Kopi (Hypothenamus hampei) 

maupun jamur Beauveria bassiana secara berkesinambungan supaya 

informasi mengenai hal ini dapat terus bertambah. 
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2. Bagi peneliti lain, sebaiknya dilakukan penelitian dengan perbedaan antar 

konsentrasi perlakuan lebih lebar. 

3.  Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, proses dan produk 

penelitian ini perlu diujikan secara langsung kepada siswa untuk 

mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap hasil pembelajaran pada 

Bab Pencemaran Lingkungan dan Upaya Mengatasinya, Pokok Bahasan 

Pencemaran Pestisida dan Sikap Siswa Dalam Mengurangi Tingkat 

Pencemaran di Lingkungan Masing-Masing.  
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Lampiran 1. Parameter yang Diukur 

c. Persentase kematian Hypothenamus hampei 

Patogenisitas B. bassiana terhadap Hypothenamus hampei dapat 

dilihat dari persentase mortalitas uji, dilakukan dengan cara menghitung 

Hypothenamus hampei yang mati setelah diaplikasi jamur B. bassiana dari 

3 konsentrasi (B1, B2, dan B3). 

Persentase mortalitas Hypothenamus hampei setelah diaplikasi B. 

bassiana dihitung menggunakan rumus (Suntoro, 1994) : 

P = %100
T  J

J ×
+  

Keterangan : 

P  : Persentase kematian Hypothenamus hampei 

J  : Jumlah Hypothenamus hampei yang mati 

T  : Jumlah Hypothenamus hampei yang hidup 

d. Kecepatan kematian Hypothenamus hampei 

Kecepatan mortalitas atau kematian Hypothenamus hampei setelah 

diaplikasi dengan B. bassiana dihitung dengan menggunakan rumus 

(Suntoro,   1994) : 

V = 
n

N T ... N T  N T  N T nn332211 ++
 

Keterangan : 

V  : Kecepatan mortalitas Hypothenamus hampei setelah aplikasi (hari) 



 

 
 

T  : Waktu pengamatan pada waktu tertentu 

N  : Jumlah Hypothenamus hampei yang mati pada waktu tertentu 

n  : Jumlah Hypothenamus hampei dalam pengujian pada masing-masing   

ulangan 

Lampiran 2. Tabel Data Hasil Penelitian Jumlah Kematian Serangga Dalam Waktu 

(Jam) Setelah  Aplikasi 

Jumlah Kematian Serangga Pada Jam Ke- 
Ulangan 

24 48 72 96 120 144 168 192 216 240 264 288 
JUMLAH 

1 - - - - - - 8 16 12 2 2 - 40 

2 - - - - - - - 21 12 2 5 - 40 

B1 

3 - - - - - - 5 15 12 7 1 - 40 

1 - - - - - - 5 15 13 4 3 - 40 
2 - - - - - 3 18 6 8 2 3 - 40 B2 

3 - - - - - - 12 11 6 10 1 - 40 

1 - - - - 6 - 11 8 15 - - - 40 
2 - - - 9 - 7 16 5 3 - - - 40 B3 

3 - - - - - 14 12 7 - 7 - - 40 

 

Lampiran 3. Tabel Data dan Perhitungan Kecapatan Kematian Serangga dalam waktu 

(jam) 

Waktu (jam) kematian serangga pada suspensi 
B. bassiana Ulangan 

B1 B2 B3 

Total 

1 

2 

3 

201,6 

211,2 

206,4 

206,4 

189,6 

201,6 

184,8 

153,6 

177,6 

 

Jumlah 619,2 597,6 516 1732,8 

Rerata 206,4a 199,2a 172a  

 
 



 

 
 

DB Total  =  r . t – 1  = Total pengamatan – 1 

 =  (3) x (3) – 1  = 8 

DB Perlakuan  =  t – 1  = Total banyaknya perlakuan – 1 

 =  3 – 1  = 2 

DB Error  =  DBT – DBP  = 8 – 2  = 6 

                 atau   t (r – 1)  = 3 (3 – 1)  = 6 

FK  = 
tr

G2

⋅
 

 =  
9

)8,1732( 2

 

 =  
9

8,3002595
 = 333621,76 

JK Total   = ∑ x2 – FK 

  = (184,8)2 + (153,6)2 + … (206,4)2 – FK 

  = 336326,4 – 333621,76  

 = 2704,64  

JK Perlakuan  =  
3

)2,619()6,597()516( 222 ++
 - FK  

 =  335596,8 – 333621,76 

 =  1975,04 

JK Error  =  JKT – JKP 

 =  2704,64– 1975,04 

 =  729,6 



 

 
 

KT Perlakuan  =  
Perl DB

Perl JK
 = 

2
1975,04

 = 987,52 

KT Error  =  
Perl DB

Error JK
 = 

6
729,6

 = 121,6 

F Hitung  =  
Error KT

Perl KT
 = 

121,6

987,52
 = 8,12 

Hasil Analisis Sidik Ragam Kematian Serangga 

F tabel Sumber 
variasi 

Derajat 
bebas 

Jumlah kuadrat 
Kuadrat 
tengah 

F hitung 
5% 1% 

Perlakuan 

Error 

2 

6 

1975,04 

729,6 

987,52 

121,6 

8,12 

 

5,14 10,92 

Total 8 2704,64     

 
 
 
 
Uji Duncan Taraf 5% 
 

Sd = 
br

KTgalat

.

.2
= 

9

6,121.2
= 5,2 

 

 
 
 

B1 – B2 = 206,4 – 199,2 = 7,2 < 66,2 = Tidak Beda Nyata 

B2 – B3= 199,2 – 172 = 27,2  < 66,2  = Tidak Beda Nyata 

B1 – B3= 206,4 – 172 = 34,4  < 66,2  = Tidak Beda Nyata 

   p Rerata rp (0,05) JBD (rp x sd √2 

B1 2 206,4 18,0 66,2 

B2 3 199,2 18,0 66,2 

B3 4 172 18,0 66,2 



 

 
 

Lampiran 4. Tabel Persentase Kematian Serangga 

 
 
Lampiran 5. Dokumen hasil penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar sebagian hama BBK yang diambil dari  
gudang penyimpanan kopi  

 

Presentasi ( %) Kematian Serangga Pada Hari Ke Jml 
Perla 
kuan  

Ulan
gan  2

4 
4
8 72 96 120 144 168 192 216 240 264 288 % 

1 - - - - - - 20 40 30 5 5 - 100 

2 - - - - - - - 52.5 30 5 12.5 - 100 B1 

3 - - - - - - 12.5 37.5 30 17.5 2.5 - 100 

Rerata   0 0 0 0 0 0 10.83333 43.33333 30 9.166667 6.666667 0 100 

1 - - - - - - 12.5 37.5 32.5 10 7.5 - 100 

2 - - - - - 7.5 45 15 20 5 7.5 - 100 B2 

3 - - - - - - 30 27.5 15 25 2.5 - 100 

Rerata   0 0 0 0 0 2.5 29.16667 26.66667 22.5 13.33333 5.833333   100 

1 - - - - 15 - 27.5 20 37.5 - - - 100 

2 - - - 22.5 - 17.5 40 12.5 7.5 - - - 100 B3 

3 - - - - - 35 30 17.5 - 17.5 - - 100 

Rerata   0 0 0 7.5 5 17.5 32.5 16.66667 15 5.833333 0 0 100 

1 - - - - - - - - - - - -   

2 - - - - - - - - - - - -   
Kon 
trol 

3 - - - - - - - - - - - -   



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar Hama BBK yang mati karena terinfeksi B. bassiana 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar B. bassiana yang dibiakkan pada media jagung giling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar B. bassiana yang dibiakkan dalam PDA 
 


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAKSI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Batasan Operasional
	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran 1. Parameter yang Diukur
	Lampiran 2. Tabel Data Hasil Penelitian Jumlah Kematian Serangga Dalam Waktu (Jam) Setelah Aplikasi
	Lampiran 3. Tabel Data dan Perhitungan Kecapatan Kematian Serangga dalam waktu (jam)
	Lampiran 4. Tabel Persentase Kematian Serangga
	Lampiran 5. Dokumen hasil penelitian



